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ABSTRAK

Pada penelitian inf telch dilakukan studi perencancan jeringan UMTS
(Universal Mobile Telecommunication System) dengan menggunukan teknologi
sistermr WODMA dengan studi kasus di PT. Telkopisel pada wilmyvah Padang.
Perencanagan mencakup peneriuan fumlah, radius dan lokasi sel. perhitungan
rugi-rugi propagasi, perhitngen link budger dan perhitungom  kebutuhan
perangkat BTS. Dari havil anafisa didapatkan bafwa untuk 3 takun ke depan,
terdapar 954.594 pelanggan untuk daerah wrban dan 213.249 pelanggan pada
dacrah sub-urban, dengan asumsi pertumbuhan pelanggzan wniuk daerah urban
3104 dari pelonggan GSM dan deerah sub-urban 1% dari pelanggan GSM. Dari
perencanaan ini didapatkan kesimpulan berdasarkan perhitungon dibuithkan 99
Node B WCDMA FDD dan 22 Node B WCDMA TDD, dengan kapasilas sistem
fayenan diperoleh pada uplink sebanyak 96 wser dan downlink sebamyak 156
wier, Hastl perencanaan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangean bagi pikak
FT. Telkomsel fika pembangunan faringan UMTS di Wilavah Padang dimulai,

KataRKunel: UATS WD Wireleas.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taringan komuonikass wireless saat ink mengalam? pertumbehan vang sangat
fenomenal di berbagai belahan dunia, Lavanan seluler mengalami metamorfosa dari
lerminal yang berat dengan cakupan aren wany terbatas menjadi terminal-terminal
mungil dan ringan dengan cakupan area yang luas] 167,

Pada dekade mendatanp, komunikasi bergerak divakini akan memainkan
peran yang semakin signifikan dalam memenuhi kebutuhan komunikasi. Akan tetapi
saat ini para pengguna komunikasi berperak dikadispkan pads banyvak standar teknis
yang berbeda-beda dengan spektrum frekuensi radio yang berbeda-beda pula.

Untpk memenwhi kebutuhan pengguna di masa depan, diperlukan sebuah
standar global bagi komunikasi bergerak yaitu UMTS, dan UMTS ( Universal Maobile
Teleenmmunication System) menjadi kencei vang memungkinkan untuk meraih sukses
di pasar, Hal inr disehabkan karena LIMTS merupakan layanan komunikasi bergerak
penerns ketign yang mampu mengatast keterbotasan darl sistem seluler penerasi-
penerasi sehelumnya sepertl gaming, music dowrr logding serla video sircamine, dan
untuk meningkatkan performansi dari layanan sistem untuk menciptakan suatu
standar seluler global yang mampu melakukan akses tanpa batas (kapan saja. dimana
saja dan layvanan apa saja).

Cukup berhasilnya GPRS vang berbasiskan GSM sebagai batu loncatan

menuju jaringan UMTS memberikan susty harpan UMTS dapat diimplementasikan
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di Indonesia, UMTS ( Universal Mobile Telephony Spxiom)y adulzh sistem komunikasi
berperuk ketiga vang kompatibel dengan jacingan GSM dengan menggunakan GSM
{asa2+ sehapai jaringan utama,

Untuk mewujudkan teknologi vang dapat menyediakan layvanan tambaban
GSM lersebut, maka pada tupas akhir ini dilakoekan studi perencanasn jaringan
UMTS dengan mempechitungkan alokasi kanal slio akses yanpg tepat untuk
meningkatkan efisiensi dan performansi jaringan. Sedanpkan jumlah peranpha

infrastruktur di dimensikan berdssarkan trafik dan jumlah pelanggan.

1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan Tugas Akhir in1 adalah merencanakan jaringan UMTS pada

Pelkomsel untuk studi kasus di wilayah Padang.

1.3 Manfaar Penelitian
1. Dapat menganalisa Kinerja jaringan UMTS.
2}, Dapat menjadi bahan acuan dalam mendisain sebuab jaringan UMTS

khususnya di wilavaeh Padang,

1.4 Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalzh dari penelitian ini adalah sebagai
borikal:
1} Perencapaan jaringsn UMTS  dilakuksn  untuk  wilavah Padang dengan

memantaatkan janngan infrastrukier GSM vang telah ada.
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2} Perencanast radio core actweork vang meliputi proses perencanaan jumlab
Meale 1.
3. Perencanaxan dibatasi pada:
= Peningkatan user UMTS untuk 5 tahun ke depan dengan perkiraan trafik
untuk heesifal uniform.
® Perkirasn trahike
- Trafik total layanan LUMTS
- Kapasitas offered traffic date rate
* Perkiraan lokasi Mode B berdaszckan data-data tokasi yane padat trafiknya
pada GSM,
* Perhinmgan Limk Budpet bardasarkan jenis layvanan yang diberikan,
41, Menzabaikan mekanisme fandover dan rogeing antar sel.

5). Menpabaikon masalah hiaya {cas).

1.5 Metodologi Penelitian
Metode vang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah schagai
beribut;
1 Melakukan studi Wterater tentanyg perkembangan teknologi, mekanisme lavanan
dan infrastouktur jaringan UMTS,
2). Menentukan parameter-parameler perencanaan, diantaranya adalah;
= Power link Bucyet

- Load factor ditinjau dari arah updink maupun domenlink
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5.1 Kesimpulan
Rerdasarkan hasil perencansan dan proses simulasi yang dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hast] perencenaan juringan UMTS vang meliputi jumbah sire, rdius sife serta
lokasi site adalah schagai berikut:

a, Jumlah Node B vang dihasifkan dari perencanaan adaloh sebesar 121 Noge
1%, dimana untuk daerab urban dibutuhkan Node B sehanyak 22 buab dengan
radius 1,053 Km, dan 99 Npde B untuk dacrah sub-urban dengan radius
2,436 Km, Pada perencansan jaringan inl diasumsikan tisp BNC mampu
melavani 1) Node B jadi dibutuhkannya RNC sebanyak 13 buah.

b. Penempatan Mode B yang pertama untuk daerah vrban diletakken pada site
G506 vang memiliki trafik terpadat berada di sekitar Plaza Andalas denpan
nama site Ramavana Andalas. Untuk daeeal sulb-urban, penempatan Node [}
pertama terletak pada daerah perkantoran sekitar Indarung  dengan nama site
Semen Padang Mikro.

2).  Analisa kieerja hastl perencanazan.

. Dari perhitungan fink hudger terlibat bahwa, besarnya Jpss propagasi

maksimum vang terjadi pada pelanppan di ujung sire lebih kecil dari path

fosy maksimum vang diijinkarn.
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